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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan

Sadraulik yang terjadi dengan adanya struktur tambahan berupa
Slock jenis kotak (K1) dan jenis trapesium (T1, T2,T3) secara
semesuk dalam klasifikasi loncatan lemah dan jenis aliran

efek peredam yang baik, meredam aliran superkritis menjadi
n dengan adanya nilai angka Froude keseluruhan , Fr < 1.
block dan sill terbaik ditunjukkan oleh model T2,
mda Fr < 1, aliran subkritis. R?> pada analisa trendline
@ peosentase kecocokan titik atau sampel terhadap persamaan Y,
n peramalan untuk penambahan nilai variabel X.

at dikemukakan adalah sebagai berikut:

1 lanjutan dapat dicoba dimensi sill yang berbeda dengan
yang berbeda (penempatan tidak di akhir saluran,
@ | meter, 2 meter atau 3 meter terhadapujungakhirsaluran)

=n untuk jenis aliran tenggelam atau back water yang terjadi

running aliran menggunakan sill.
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